BAB IV

KESIMPULAN

Tari merupakan ekspresi pikiran dan perasaan manusia yang akan diwujudkan
melalui transpormasi imajinasi yang dibentuk oleh gerak sebagai budaya ketika
disajikan akan menjadi suatu pengalaman estetis

Kesenian Shalawat Dulang salah satu bentuk kesenian tradisional yang
tumbuh hidup dan berkembang di Ranah Minangkabau sebagai sumber penciptaan,
Dalam hql ini penulis mencoba untuk menggarapnya ke dalam karya tari Shalawat
Malam. Tafian Shalawat Malam mengungkapkan kehidupan masyarakat yang lupa
terhadap -yang menjadikan langit dan bumi, sehingga manusia menjadi tak tentu
arahnya (kebingungan). Namun Tuhan memberi suatu petunjuk untuk mencari hakiki
kehidupan. Akhir ditemukan apa diingatkan! Tetapi setan dan iblis bersarang di
mana-mana, ini merupakan suatu gagasan penulis yang ditransformasikan ke dalam
bentuk sebuah karya tari

_ Suasana-suasana yang dihadirkan amat Islami dengan isi mencoba membagi 3
adegan “mencari”, “menemukan”, dan “bérsujud kepadanya”.

Maka penulis mencoba mempergunakan penari dan pemusik untuk dapat
mengekspresi karya tari secara utuh sesuai dengan pengalaman dan keterampilan dari
ilmu yang penulis miliki. Tujuannya, supaya apa yang diinginkan dapat tercapai.

Bermula dari suatu pengalaman yang sederhana dan sesuai dengan etnis yang

penulis kuasai, maka bentuk dari garapan tari ini bergaya Minang. Baik dari sumber
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ciptaan maupun elemen tari yang penulis hadirkan, tetapi tidak menutup
kemungkinan memasukkan atau menambah unsur-unsur gerak lain.

Penulis di sini banyak menemukan kesulitan dalam berproses yang sangat
dipengaruhi oleh kemampuan teknik yang dipunyai oleh penari yang mempunyai
latar belakang budaya Jawa. Walaupun demikian diusahakan semaksimal mungkin
agar ciri atau gaya Minangkabau tetap menonjol. Dengan menghadirkan nada-nada
musik Minangkabau, ditopang dengan menggunakan model dan bentuk kostum
Minangkabau yang digarap dengan kebutuhan karya tari, diharapkan garapan ini

dapat menjadi perbendaharaan warisan budaya generasi selanjutnya.
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